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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan penelitian
dan perilaku obyek penelitian yang diamati. Dalam penelitian ini tidak ada
perlakuan yang ditambahkan atau dikurangi dalam perolehan data di lapangan,
penelitian ini menggambarkan suatu gejala, kondisi dan sifat situasi secara apa
adanya tanpa adanya manipulasi pada waktu penyelidikan lapangan dilakukan.
Tujuan penelitian ini adalah melukiskan variabel atau kondisi obyek yang
diamati secara apa adanya tanpa adanya manipulasi.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan jenis dan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.*

! Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal.54.
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Dengan merujuk kepada beberapa pertimbangan, diantaranya:
Pertama, penelitian kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu
situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Kedua, penelitian kualitatif data bersifat deskriptif, baik yang berupa fenomena
yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti: foto, dokumen dan
catatan-catatan lapangan saat penelitian dilakukan.
Ketiga, penulis tidak mengambil jarak dengan yang diteliti, karena hubungan

yang dibangun didasarkan pada saling kepercayaan dan dilakukan secara intensif.

. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo yang

terletak di Jalan Raya Sedati Km.2, kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo,

tidak jauh dari jalan raya, sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan umum.

. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena
peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpul data yang utama. Karena
dengan terjun langsung di lapangan, maka peneliti dapat melihat secara langsung

fenomena di lapangan. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana
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pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya peneliti sendiri yang
menjadi pelapor hasil penelitiannya.?

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan. Peneliti datang
kesekolah seminggu sekali, kadang dua minggu sekali menyesuaikan jadwal guru
Bimbingan konseling sekiranya guru tersebut dapat ditemui dan mempunyai
waktu luang. Hal ini dilakukan untuk mencari data dilapangan, mulai dari
mengenal dan mencari problematika yang sedang terjadi dilapangan.

Kehadiran peneliti di lapangan dilakukan dalam 3 tahap, yaitu:

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal tempat dan problem
penelitian.

2. Pengumpulan data, dalam bagian ini penulis secara khusus menyimpulkan
data.

3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan dengan

kenyataan yang ada.

D. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.
Untuk memudahkan penggolongan data berdasarkan kebutuhan, makan akan

dibagi sebagai berikut:

2 Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
hal.121.
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1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan mendasar dari
penelitian ini.Sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan informan saat
terjun langsung kelapangan tempat penelitian.Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian.® Beberapa informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian,
serta berkaitan dengan tema penelitian.

Informan penelitian merupakan orang memberikan informasi, disini yang
di tuju sebagai informan ialah guru Bimbingan Konseling adalah sumber
informasi, dan sumber data atau juga disebut yang diteliti. karena ia bukan saja
sebagai sumber data, melainkan juga aktor pelaku yang menentukan berhasil atau
tidak penelitian berdasarkan hasil informasi yang diberikan.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data diluar kata-kata dan tindakan,
sumber data tersebut yakni sumber data tertulis. Sumber data ini dapat diperoleh
dari buku, arsip, serta dokumentasi. Sumber data sekunder merupakan sumber
data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan oleh data
primer.

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari literatur dokumentasi bagian

administrasi sekolah, yakni mengenai: sejarah berdiri, visi, misi, struktur

% Lexy J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..... 132.
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organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik,
serta sarana dan prasarana SMAN 1 Gedangan Sidoarjo.

Mengenai jenis data, dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang
diteliti, seperti baik, buruk, dan sebagainya. Data kualitatif adalah data yang
berhubungan dengan kata-kata, deskripsi tentang situasi dan kejadian dari obyek

penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

E. Informan Penelitian

Informan penelitian disini adalah sumber penelitian yang digunakan oleh
penulis untuk memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini, yang menjadi

informan penelitian adalah Guru Bimbingan dan Konseling dan murid.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi

Ada beberapa alasan mengapa teknik observasi atau pengamatan
digunakan dalam penelitian ini. Pertama, pengamatan didasarkan atas
pengalaman secara langsung. Kedua, pengamatan memungkinkan peneliti
untuk melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

Dengan teknik ini, peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari

obyek penelitian, karakteristik fisik situasi sosial dan perasaan pada waktu
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menjadi bagian dari situasi tersebut. Selama peneliti di lapangan, peneliti
dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan observasi selektif
(selective observation). Sekalipun demikian, peneliti masih terus melakukan
observasi deskriptif sampai akhir pengumpulan data.

Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan lapangan
merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. dalam
penelitian kualitatif, peneliti mengandalkan pengamatan dan wawancara
dalam pengumpulan data di lapangan. Format rekaman hasil observasi
catatan lapangan dalam penelitian ini menggunakan format rekaman hasil
observasi, Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara tidak
langsung atupun langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang
berlangsung.

Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang
keadaan konseli ketika proses pembelajaran dan bagaimana ketika ia dalam
bersosialisasi dengan teman-temannya. Penulis menggunakan metode
observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi Siswa SMAN 1 Gedangan
termasuk situasi dan kondisinya.

Teknik Interview (Wawancara)
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan

secara mendalam yang berhubungan dengan bagaimana pelaksanaan layanan
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bimbingan kelompok dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI
IPA di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo, dengan wawancara mendalam ini data-
data dapat dikumpulkan semaksimal mungkin. Dalam teknik wawancara ini
peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu penulis melakukan
wawancara dengan mengacu kepada pedoman wawancara yang telah disusun
secara baku.
3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumntasi adalah laporan penulis yang di gunakan untuk
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pembahasan melalui
pencatatan dokumen yang menyangkut data-data tentang konseli diantaranya
jumlah guru dan siswa, grafik perkembangan siswa,buku rapot, catatan
perkembangan, buku pelanggaran, perkembangan sekolah, administrasi
sekolah, fasilitas dan untuk memperoleh data tentang absensi murid yang

berlaku di sekolah tersebut.

G. Analisis Data

Untuk membuktikan implementasi layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Gedangan, maka
perlu teknik untuk menganalisis data yang sudah terkumpul.

Analisis data menurut Bogdan & Biklen, 1982 adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.*

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara induktif. Peneliti terjun
ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan
dari fenomena yang ada di lapangan. Analisis data di dalam penelitian kualitatif
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dengan demikian
temuan penelitian di lapangan yang kemudian dibentuk ke dalam bangunan teori
bukan dari teori yang telah ada melainkan dikembangkan dari data lapangan
(induktif).”

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan akepada orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini menggunakan konsep

yang diberikan Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa motivitas

* Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..... h. 248
> S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (1997, Jakarta: Rineka Cipta) h. 38



dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif.® dan berlangsung secara

terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya

sampai jenuh.Aktifitas dalam analisis data, meliputi data reduction,’ data display®

dan conclution.’®

1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data diartiakan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama penelitian pelaksanaan penelitian
berlangsung.™®

Reduksi data merupakan tahap awal dalam analisis data. Pertama-
tama dilakukan identifikasi terhadap unit atau bagian terkecil dalam suatu
data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah
penelitian. Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data tersebut kemudian
dilakukan pengkodean terhadap setiap unit tersebut dengan tujuan agar unit

tersebut dapat ditelusuri sumber asalnya.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: remaja Rosdakarya, 2007),h.

114.

” Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat
kategori. Lihat dalam Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj.
Tjet.jep. Rohendi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal.16.

® Menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik, matrik,
newtwork dan chart. Ibid., hal. 17

% Penarikan kesimpulan dan verivikasi. 1bid, hal.19.

\Muhammad Idrus, Metode Penelitian 1lmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (2009,
Jakarta: Erlangga) hal. 150
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Jadi langkah reduksi data ini peneliti lakukan untuk memilih data-data
yang telah diperoleh di lapangan dengan cara menajamkan, menggolongkan,
membuang data yang tidak perlu dan mengumpulkan data sehingga data yang
telah terkumpul dapat disajikan dan disimpulkan.

2. Penyajian data (data display)

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah
penyajian data. Menurut Miles dan Hubermen dikutip oleh Muhammad Idrus
bahwa: “penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.”**

Langkah ini dilakukan peneliti dengan menyajikan sekumpulan
informasi yang telah tersusun yang memungkinkan adanya penarikan
kesimpula. Hal ini peneliti lakukan dengan alasan bahwa data yang diperoleh
dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif sehingga memerlukan
penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Dengan demikian peneliti akan
lebih mudah memahami situasi obyek yang sedang diteliti.

3. Kesimpulan atau verifikasi (conclution)

Tahap akhir proses analisis data adalah penarikan kesimpulan atau

verifikasi, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan

sejauh pemahaman dan interpretasi peneliti.’* Pada bagian ini peneliti

mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh selama

li Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.... h. 151
1 -
Ibid, h. 151
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penelitian di lapangan. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.



